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Pendahuluan

Abstrak: Penelitian ini menganalisis integrasi nilai-nilai Islami dalam praktik
kepemimpinan pendidikan dan dampaknya terhadap lingkungan pembelajaran yang
berdaya saing. Metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur digunakan. Tujuannya
adalah memahami bagaimana pemimpin pendidikan mengintegrasikan nilai-nilai Islami
dalam praktik kepemimpinan dan dampaknya pada lingkungan pembelajaran. Hasilnya
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami menciptakan lingkungan pembelajaran yang
holistik, mengembangkan moralitas, etika, dan kepedulian sosial siswa. Pemimpin
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami menjadi teladan inspiratif dan
memperkuat ikatan dengan pengalaman sehari-hari siswa. Ini juga membantu menciptakan
budaya sekolah inklusif dan mendorong kerjasama antar siswa. Implikasinya memberi
pemahaman tentang pentingnya integrasi nilai-nilai Islami dalam kepemimpinan
Pendidikan.

Kata kunci: Integrasi, Nilai-Nilai Islami, Praktik Kepemimpinan, Pendidikan, Lingkungan
Pembelajaran, Berdaya Saing

Abstract: This research analyzes the integration of Islamic values in educational leadership
practices and their impact on a competitive learning environment. A qualitative method
with a literature study approach was utilized. The objective was to understand how
educational leaders integrate Islamic values into their leadership practices and the
resulting effects on the learning environment. The findings indicate that the integration of
Islamic values creates a holistic learning environment, fostering students' morality, ethics,
and social awareness. Educational leaders who integrate Islamic values serve as
inspirational role models and strengthen the connection with students' everyday
experiences. Additionally, it helps create an inclusive school culture and promotes
collaboration among students. The implications of this research provide an understanding

of the importance of integrating Islamic values into educational leadership.

Keywords: Integration,
Environment, Competitive

Islamic Values, Leadership Practices, Education, Learning

pendidikan adalah nilai-nilai

Islami

Dalam era globalisasi yang semakin
kompleks, sistem pendidikan dihadapkan
pada tuntutan untuk  menciptakan
lingkungan pembelajaran yang berdaya
saing. Tujuan pendidikan tidak lagi hanya
sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter yang kuat, beretika,
dan memiliki nilai-nilai yang positif
(Marjuni, 2020). Salah satu sumber nilai-
nilai yang dapat diintegrasikan dalam

(Syafe’i, 2017). Islam sebagai agama yang
komprehensif dan universal, memiliki
ajaran-ajaran yang dapat menjadi landasan
moral dalam membangun lingkungan
pembelajaran  yang berdaya saing
(Dalimunthe, 2023). Contohnya, dalam
konteks ~ kepemimpinan  pendidikan,
integrasi nilai-nilai Islami dapat tercermin
dalam praktik-praktik kepemimpinan yang
adil dan berwibawa. Seorang pemimpin
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pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islami akan memastikan bahwa
keputusan-keputusan yang diambil
didasarkan pada prinsip keadilan, di mana
setiap individu diberikan kesempatan yang
sama untuk berkembang. Misalnya,
seorang kepala sekolah dapat memastikan
bahwa penilaian siswa didasarkan pada
prestasi dan potensi mereka, bukan
berdasarkan faktor-faktor diskriminatif
seperti ras, agama, atau latar belakang
sosial.

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islami
juga mendorong praktik kepemimpinan
yang mengedepankan rahmat dan kasih
sayang  (Fadliah,  2022).  Seorang
pemimpin pendidikan yang mengintegra-
sikan nilai-nilai Islami akan memperhati-
kan kebutuhan dan kesejahteraan semua
anggota komunitas pendidikan, baik guru
maupun siswa. Misalnya, seorang kepala
sekolah dapat memfasilitasi program
bimbingan dan konseling yang memberi-
kan dukungan emosional dan sosial
kepada siswa yang mengalami kesulitan,
sehingga mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara holistik. Contoh
tersebut  mengilustrasikan  bagaimana
integrasi nilai-nilai Islami dalam praktik
kepemimpinan pendidikan memberikan
landasan moral yang konkret dan relevan
dalam membangun lingkungan pembela-
jaran yang berdaya saing. Dengan
mempraktikkan nilai-nilai Islami dalam
kepemimpinan pendidikan, diharapkan
peserta didik dapat melihat contoh nyata
dari pemimpin mereka dan terinspirasi
untuk menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi nilai-nilai Islami dalam
praktik kepemimpinan pendidikan
bertujuan untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang holistik, inklusif, dan
berdaya saing (Abbas & Subando, 2023).
Dengan  mengintegrasikan  nilai-nilai
Islami seperti keadilan, rahmat, keseder-
hanaan, dan kejujuran, diharapkan peserta
didik dapat mengembangkan karakter

yang kuat, bermoral, dan memiliki
kemampuan untuk menghadapi tantangan
dunia nyata. Selain itu, integrasi nilai-nilai
Islami juga bertujuan untuk mempromosi-
kan kerukunan antarindividu, saling
menghormati, dan membangun
masyarakat yang harmonis berdasarkan
nilai-nilai  Islam. Dengan demikian,
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islami dalam praktik kepemimpinan
pendidikan dapat memberikan kontribusi
yang positif dalam membentuk generasi
yang berdaya saing dan memiliki
integritas moral yang tinggi. Dengan
pemahaman dan implementasi yang tepat,
integrasi nilai-nilai Islami dalam praktik
kepemimpinan pendidikan akan memberi-
kan dampak yang luas dan positif dalam
membentuk lingkungan  pembelajaran
yang berdaya saing serta mencetak
generasi yang berkualitas dalam segala
aspek kehidupan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada
studi literatur (John W. Creswell, 2016).
Metode kualitatif ~ digunakan  untuk
memahami  secara  mendalam  dan
menyeluruh tentang integrasi nilai-nilai
Islami dalam praktik kepemimpinan
pendidikan, serta bagaimana hal tersebut
dapat membantu membangun lingkungan
pembelajaran yang berdaya saing. Dalam
pendekatan  kualitatif, peneliti akan
mengumpulkan data dari berbagai sumber
yang relevan dengan topik penelitian,
seperti buku, artikel, jurnal ilmiah, laporan
penelitian  sebelumnya, dan sumber-
sumber lain yang berkaitan. Penggunaan
studi literatur dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis mendalam terhadap berbagai
teori, konsep, dan temuan penelitian
terkait integrasi nilai-nilai Islami dalam
kepemimpinan  pendidikan.  Dengan
mengacu pada literatur yang kredibel dan
terpercaya, peneliti dapat memperoleh
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wawasan yang lebih kaya dan menyeluruh
tentang topik penelitian tanpa harus
melakukan pengumpulan data primer.

Langkah-langkah dalam  metode
studi literatur ini melibatkan identifikasi
dan seleksi sumber-sumber literatur yang
relevan dengan topik penelitian, kemudian
mengumpulkan data dari sumber-sumber
tersebut. Setelah data terkumpul, peneliti
akan melakukan analisis mendalam untuk
mengidentifikasi tema-tema  utama,
hubungan antara konsep-konsep Yyang
relevan, dan temuan-temuan penting yang
berkaitan dengan integrasi nilai-nilai
Islami dalam praktik kepemimpinan
pendidikan. Hasil analisis ini akan
membentuk  dasar untuk  menyusun
kesimpulan dan rekomendasi dalam
penelitian. Keuntungan dari penggunaan
metode kualitatif dengan pendekatan studi
literatur adalah kemampuannya untuk
menjelaskan dan memahami fenomena
secara mendalam, serta memberikan sudut
pandang yang komprehensif tentang topik
penelitian. Penelitian ini diharapkan akan
memberikan kontribusi penting dalam
memperkaya pemahaman tentang
integrasi nilai-nilai Islami dalam kepe-
mimpinan pendidikan dan relevansinya
guna membangun lingkungan pembelajar-
an yang berdaya saing.

Pembahasan
Penerapan Nilai-Nilai Islami Dalam
Pengambilan Keputusan

Nilai-nilai seperti keadilan,

kesetaraan, dan rahmat memiliki peran
yang sangat penting dalam membimbing
pemimpin pendidikan dalam mengambil
keputusan yang adil dan berorientasi pada
kebaikan umum (Ghazali, 2023). Keadilan
adalah nilai fundamental dalam Islam
yang menuntut perlakuan yang adil dan
setara terhadap semua individu, tanpa
memandang perbedaan latar belakang,
suku, agama, atau status sosial. Nilai
keadilan membimbing pemimpin untuk
memastikan bahwa kebijakan, proses

pengambilan  keputusan, dan alokasi
sumber daya dilakukan secara adil dan
merata. Selain itu, nilai kesetaraan
mengajarkan  pentingnya menghormati
dan  memperlakukan setiap individu
dengan setara, tanpa diskriminasi atau
perlakuan yang tidak adil. Dalam konteks
kepemimpinan pendidikan, nilai
kesetaraan memandu pemimpin untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif, di
mana semua individu memiliki kesempat-
an yang sama untuk belajar, berkembang,
dan berpartisipasi. Pemimpin pendidikan
yang menghargai nilai kesetaraan akan
menghilangkan segala bentuk diskrimi-
nasi, menjaga  ketidakadilan, dan
mempromosikan keadilan sosial di dalam
lembaga pendidikan.

Selanjutnya, nilai rahmat adalah
konsep yang menggambarkan Kkasih
sayang, empati, dan kepedulian terhadap
sesama makhluk Allah (A. M. Irfan Zidni,
a, 2023). Nilai rahmat membimbing
pemimpin pendidikan untuk melihat setiap
individu sebagai manusia yang berhak
mendapatkan perhatian dan bantuan dalam
upaya mencapai tujuan Pendidikan
(Umam, 2019). Pemimpin pendidikan
yang mempraktikkan nilai rahmat akan
memberikan  perhatian  khusus pada
kebutuhan fisik, mental, dan spiritual
siswa, serta menciptakan lingkungan yang
penuh kasih sayang dan dukungan.
Dengan memegang teguh nilai-nilai
keadilan,  kesetaraan, dan  rahmat,
pemimpin  pendidikan akan mampu
mengambil  keputusan  yang  adil,
berorientasi pada kebaikan umum, dan
mendorong  terwujudnya  lingkungan
pembelajaran yang inklusif, berdaya
saing, dan bermakna bagi seluruh
komunitas pendidikan.

Ketika pemimpin pendidikan
mendasarkan keputusan mereka pada
nilai-nilai keadilan, mereka memastikan
bahwa setiap individu diperlakukan
dengan adil dan mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berkembang (Shanas
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Septina Putri, Lucia Tiodora, 2023).
Selain itu, nilai rahmat membimbing
pemimpin pendidikan untuk menunjukkan
kasih sayang dan empati kepada siswa
serta memperhatikan kebutuhan mereka
secara holistik. Memperhatikan kebutuhan
siswa secara holistik berarti melihat dan
memperhatikan aspek-aspek yang
meliputi seluruh kehidupan siswa, bukan
hanya sebatas aspek akademik. Hal ini
mengacu pada pemahaman bahwa siswa
memiliki kebutuhan yang lebih luas,
seperti kebutuhan emosional, sosial, fisik,
dan spiritual, yang juga perlu diperhatikan
oleh  pemimpin  pendidikan. Dalam
konteks ini, pemimpin pendidikan tidak
hanya fokus pada peningkatan prestasi
akademik siswa, tetapi juga memperhati-
kan  kesejahteraan  mereka  secara
menyeluruh. Mereka memahami bahwa
setiap siswa adalah individu yang unik,

dengan latar belakang, minat, dan
kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, pemimpin  pendidikan

berupaya untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan dan
perkembangan siswa dalam semua aspek
kehidupan mereka. Misalnya, pemimpin
pendidikan dapat memastikan tersedianya
fasilitas fisik yang memadai, seperti ruang
belajar yang nyaman dan aman. Mereka
juga dapat mengembangkan program dan
kegiatan yang memperhatikan aspek sosial
dan emosional siswa, seperti pengem-
bangan keterampilan interpersonal, pence-
gahan dan penanganan masalah perilaku,
serta dukungan dalam  menghadapi
tantangan pribadi.

Dalam memperhatikan kebutuhan
siswa  secara  holistik,  pemimpin
pendidikan juga dapat menyediakan
sumber daya dan dukungan yang
mendukung perkembangan spiritual siswa
(Febrianto, 2023), seperti pembinaan
nilai-nilai agama atau ruang doa yang
sesuai. Hal ini bertujuan untuk membantu
siswa dalam menemukan makna dan
tujuan hidup mereka, serta memperkuat

dimensi spiritual dalam proses pembela-
jaran. Dengan memperhatikan kebutuhan
siswa secara holistik, pemimpin pendidi-
kan mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif, mendukung,
dan membantu siswa untuk tumbuh dan
berkembang secara menyeluruh. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik
semata, tetapi juga pada pengembangan
siswa sebagai individu yang seimbang dan
berkualitas.

Pengambilan  keputusan  yang
bijaksana, pemimpin pendidikan harus
mempertimbangkan ~ berbagai  sudut
pandang dan memahami konsekuensi
yang mungkin timbul. Tanggung jawab
adalah nilai yang memastikan pemimpin
pendidikan  bertanggung jawab atas
keputusan dan tindakan mereka, serta siap
untuk memperbaiki kesalahan dan belajar
dari pengalaman. Kerjasama menjadi
penting untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran  yang inklusif ~ dan
kolaboratif di mana semua stakeholder
terlibat secara aktif. Terakhir, integritas
memastikan bahwa pemimpin pendidikan
konsisten dengan nilai-nilai yang mereka
anut, bahkan dalam menghadapi tekanan
atau godaan. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai ini dalam praktik kepemim-
pinan  pendidikan, pemimpin  dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang berdaya saing, adil, dan berorientasi
pada  kebaikan  umum,  sehingga
memberikan dampak positif bagi semua
individu vyang terlibat dalam proses
pendidikan.

Pendidikan Karakter Berbasis Islami
Pendekatan pendidikan karakter
yang berlandaskan nilai-nilai  Islami
memiliki peran penting dalam membentuk
siswa yang berakhlak baik, bertanggung
jawab, dan berintegritas (Daryanto, Arifah
Devi Nur Hidayah, Indah Puji Lestari,
2023). Pendekatan ini mengintegrasikan
nilai-nilai  Islami, seperti  kejujuran,
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keadilan, kasih sayang (Nilna Azizatus
Shofiyyah, Tedy Sutandy Komarudin,
2023), kesederhanaan, dan tolong-
menolong, ke dalam proses pembelajaran
dan kehidupan sehari-hari siswa.

Melalui pendekatan ini, siswa
diajarkan untuk mengembangkan akhlak
yang mulia dan menjadikan nilai-nilai
Islami sebagai pedoman dalam tindakan
dan perilaku mereka. Misalnya, mereka
diajarkan untuk berlaku jujur dalam segala
hal, baik itu dalam pekerjaan sekolah,
berinteraksi dengan orang lain, maupun
dalam menjalankan tugas-tugas sehari-
hari. Mereka juga diajarkan untuk
bersikap adil, memperlakukan semua
orang dengan kesetaraan, dan menghargai
perbedaan individu. Selain itu, pendekatan
pendidikan karakter yang berbasis nilai-
nilai Islami juga mengajarkan siswa untuk
bertanggung jawab terhadap diri sendiri,
lingkungan, dan masyarakat. Mereka
diajarkan  untuk  menghormati  dan
menjaga kehormatan diri, menghargai
harta benda, dan menjalankan kewajiban-

kewajiban mereka sebagai seorang
muslim. Siswa juga diajarkan untuk
memiliki integritas, yaitu konsistensi

antara kata dan tindakan, serta menjaga
kejujuran dan ketulusan dalam segala
aspek kehidupan.

Pendekatan ini juga mendorong
siswa untuk mengembangkan sikap
empati dan kasih sayang terhadap sesame
(Nilna Azizatus Shofiyyah, Tedy Sutandy
Komarudin, 2023). Mereka diajarkan
untuk membantu orang lain, berbagi, dan
berbuat baik kepada sesama tanpa
mengharapkan imbalan. Dengan meng-
internalisasi nilai-nilai Islami seperti ini,
siswa dapat menjadi individu yang peduli,
penuh kasih sayang, dan selalu siap
membantu orang lain. Melalui pendekatan
pendidikan karakter yang berlandaskan
nilai-nilai  Islami, siswa  diberikan
landasan moral dan etika yang kuat.
Mereka belajar untuk  menghargai,
menerapkan, dan menginternalisasi nilai-

nilai yang baik dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan ini membantu
membentuk siswa menjadi individu yang
berakhlak baik, bertanggung jawab, dan
berintegritas, serta mampu menghadapi
berbagai tantangan dan situasi dalam
kehidupan dengan sikap yang baik dan
benar. Dengan memiliki karakter yang
kuat berdasarkan nilai-nilai Islami, siswa
akan menjadi pribadi yang dihormati dan
diandalkan dalam masyarakat. Mereka
dapat menjadi pemimpin yang baik,
menjadi contoh teladan, dan berkontribusi
positif dalam membangun masyarakat
yang lebih baik.

Pendekatan pendidikan karakter
yang berlandaskan nilai-nilai  Islami
memiliki beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan. Pertama, pendekatan ini
membantu siswa dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai Islami
sebagai bagian integral dari identitas
mereka sebagai muslim (Manfaati, 2023).
Mereka diajarkan untuk menghargai dan

mengamalkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
memperkuat identitas Islami mereka.
Selanjutnya,  pendekatan ini  juga

mendukung visi dan misi pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan siswa
secara holistik. Dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Islami dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya belajar
akademik, tetapi juga mengembangkan
karakter dan moral yang baik. Hal ini
membantu dalam pembentukan etika dan
moral yang baik pada siswa. Melalui nilai-
nilai Islami, mereka diajarkan tentang
etika dalam berinteraksi dengan sesama,
menghargai hak-hak orang lain, menjaga
kejujuran, dan berperilaku baik dalam
segala aspek kehidupan. Selain itu,
pendekatan ini juga mengajarkan siswa
untuk memperkuat hubungan mereka
dengan Tuhan. Dengan mengembangkan
kesadaran akan kehadiran-Nya, siswa
dapat memperkuat nilai-nilai spiritualitas,
seperti ketaqwaan, Kkedisiplinan dalam
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beribadah, dan keikhlasan dalam tindakan
mereka. Selanjutnya, pendekatan ini juga
berkontribusi  dalam  pengembangan
kepemimpinan siswa. Melalui nilai-nilai
Islami, siswa diajarkan untuk menjadi
pemimpin yang adil, bijaksana, dan
bertanggung jawab dalam memimpin dan
mengambil keputusan yang baik untuk
kebaikan umat dan masyarakat. Terakhir,
pendekatan ini memperkuat pembentukan
akhlak yang mulia dan adab yang baik
pada siswa. Mereka diajarkan untuk
bersikap santun, menghormati orang lain,
berperilaku  sopan, dan menghargai
norma-norma sosial dalam berbagai
situasi. Dengan memperhatikan hal-hal
penting tersebut, pendekatan pendidikan
karakter yang berlandaskan nilai-nilai
Islami dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam membentuk siswa yang
berakhlak baik, bertanggung jawab, dan
berintegritas. Hal ini tidak hanya
berdampak pada kehidupan individu
mereka, tetapi juga pada masyarakat dan
dunia secara luas.

Memperkuat lkatan Antara Agama dan
Pembelajaran

Integrasi nilai-nilai Islami dalam
pengajaran  memiliki dampak yang
signifikan dalam memberikan makna yang
lebih dalam dan relevan bagi siswa,

sekaligus meningkatkan motivasi dan
keterlibatan  mereka dalam  proses
pembelajaran. Ketika nilai-nilai Islami

disampaikan secara menyeluruh dan
terintegrasi dalam pembelajaran, siswa
dapat melihat keterkaitan langsung antara
materi yang dipelajari dengan ajaran
agama mereka (Ana Ahdiana Hamzah
Bagenda, Sagaf S. Pettalongi, 2023). Hal
ini memberikan makna yang lebih dalam
dan relevan dalam konteks kehidupan
sehari-hari, memperkaya  perspektif
mereka, dan memberikan panduan moral
yang kuat dalam menghadapi tantangan
dan pengambilan keputusan. Selain itu,
integrasi nilai-nilai Islami dalam pengajar-

an juga dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam belajar. Ketika siswa melihat
bahwa materi yang dipelajari tidak hanya
berhubungan dengan prestasi akademik
semata, tetapi juga memiliki nilai-nilai
etika dan spiritual yang penting, mereka
merasa terdorong untuk belajar dengan
tekun.  Mereka  menyadari  bahwa
pembelajaran  bukan hanya tentang
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
tentang  membentuk  karakter  dan
menginternalisasi nilai-nilai yang akan
membimbing mereka sepanjang hidup.

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islami
dalam pengajaran juga meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Dengan mencerminkan dan menerapkan
nilai-nilai  Islami  dalam  aktivitas
pembelajaran, siswa merasa terlibat secara
pribadi dan emosional. Mereka merasa
bahwa  pembelajaran  tidak  hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga
berhubungan dengan pengembangan diri
dan hubungan mereka dengan Tuhan. Hal
ini membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif, saling men-
dukung, dan memperkuat ikatan antara
siswa, guru, dan materi pembelajaran.
Dengan demikian, integrasi nilai-nilai
Islami dalam pengajaran memberikan
makna yang lebih dalam dan relevan bagi
siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan
motivasi mereka dalam belajar, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Melalui pendekatan ini,
siswa dapat mengalami pembelajaran
yang bermakna, memperkuat nilai-nilai
Islami dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang agama mereka.

Hal lain yang perlu diperhatikan
didalam integrasi nilai-nilai Islami dalam
pengajaran yaitu: Pembentukan Karakter
Unggul: Integrasi nilai-nilai Islami dalam
pengajaran membantu membentuk
karakter siswa yang unggul (Zadugisti &
Subhi, 2023). Melalui pembelajaran yang
berlandaskan nilai kejujuran, kesabaran,

Copyright @ 2023, El-1dare: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Print ISSN: 2549-6474, E-ISSN: 2549-6476




tolong-menolong, dan tanggung jawab,
siswa dapat mengembangkan karakter
yang baik dan memiliki integritas moral
yang tinggi. Hal ini  membantu
mempersiapkan mereka menjadi individu

yang bertanggung jawab, adil, dan
bermanfaat bagi masyarakat.

Peningkatan Kesadaran Sosial:
Integrasi  nilai-nilai  Islami  dalam

pengajaran juga meningkatkan kesadaran
sosial siswa (Erlis Wulandari Kurniawati,
Rustina Rustina, 2023). Siswa diajarkan
tentang pentingnya membantu sesama,
memberikan  Kkontribusi  positif  pada
masyarakat, dan berperan aktif dalam
menyelesaikan masalah sosial. Dengan
demikian, siswa akan lebih peka terhadap
kebutuhan dan penderitaan orang lain,
serta termotivasi untuk  melakukan
tindakan nyata yang bermanfaat bagi
kebaikan bersama.

Penguatan Ketahanan Mental dan
Emosional: Pengajaran yang menginteg-
rasikan nilai-nilai Islami membantu siswa
mengembangkan ketahanan mental dan
emosional (Latifah Isfuliah, Nasichah,
Wanda Latifah, 2023). Melalui pemaham-
an tentang ketentraman jiwa, kesabaran,
dan tawakal, siswa dapat mengatasi stres,
tantangan, dan tekanan yang mungkin
mereka hadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Ini membantu mereka mengembang-
kan kestabilan mental dan emosional yang
kuat, serta mampu menghadapi kesulitan
dengan sikap yang positif.

Penguatan Identitas Islami:
Integrasi nilai-nilai Islami dalam pengajar-
an juga membantu siswa memperkuat
identitas Islami mereka. Dalam lingkung-
an pendidikan yang menerapkan nilai-nilai
Islam secara konsisten, siswa dapat
membangun keyakinan dan kebanggaan
terhadap agama mereka. Mereka dapat
mengidentifikasi diri mereka sebagai
muslim yang berpegang teguh pada ajaran
agama, dan merasa terhubung dengan
komunitas Islami yang lebih luas.

Dengan memperhatikan  hal-hal

penting ini, integrasi nilai-nilai Islami
dalam pengajaran tidak hanya memberi-
kan makna yang lebih dalam dan relevan,
serta  meningkatkan  motivasi  dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
tetapi juga membentuk karakter unggul,
meningkatkan kesadaran sosial, penguatan
ketahanan mental dan emosional, serta
memperkuat identitas Islami siswa. Semua

ini  berkontribusi pada pembentukan
individu yang baik dan mampu
memberikan kontribusi  positif dalam
masyarakat.
Pembentukan Budaya Inklusif dan
Saling Menghormati

Pemimpin  pendidikan  memiliki

peran penting dalam membangun budaya
sekolah yang inklusif, menghormati
perbedaan, dan mendorong Kkerjasama
antara siswa dari berbagai latar belakang.
Dalam konteks ini, nilai-nilai Islami dapat
digunakan  sebagai landasan  untuk
mencapai tujuan ini. Pertama, pemimpin
pendidikan perlu mengedepankan nilai-
nilai keadilan, memastikan bahwa setiap
siswa diperlakukan dengan adil dan setara,
tanpa memandang latar belakang mereka
(Dewantara et al., 2022). Kedua,
pemimpin pendidikan harus mengajarkan
siswa untuk menghormati perbedaan,
memperkuat ajaran Islami tentang saling
menghormati dan memahami perbedaan di
antara individu (Mutia, Putri, Nulhakim,
Nasution, & Saputra, 2023). Ketiga,
mendorong  kerjasama antara  siswa
menjadi penting, dengan menciptakan
kesempatan bagi mereka untuk bekerja
sama dalam proyek tim, kegiatan
kelompok, atau kegiatan sosial yang
mendorong  saling membantu  dan
memahami  (Fuji  Awaliah, 2022).
Keempat, pemimpin pendidikan perlu
mengajarkan nilai keterbukaan, mempro-
mosikan sikap terbuka terhadap perbedaan
pandangan, Kkepercayaan, dan budaya
(Asror, 2022). Terakhir, mereka juga
harus memfasilitasi dialog antar budaya,
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menyediakan ruang dan kesempatan bagi
siswa untuk berinteraksi dengan siswa
dari berbagai latar belakang budaya
(lkrom, 2022). Dengan mengadopsi
pendekatan ini, pemimpin pendidikan
dapat memanfaatkan nilai-nilai Islami
sebagai pedoman untuk membangun
budaya sekolah yang inklusif,
menghormati perbedaan, dan mendorong
kerjasama antara siswa. Melalui upaya ini,
siswa akan belajar untuk menghargai
keberagaman, berinteraksi dengan saling
menghormati, dan menjadi bagian dari
komunitas sekolah yang harmonis.
Berbagai upaya yang bisa dijalankan
untuk menciptakan lingkungan sekolah
yang inklusif, menghargai keragaman,
serta mendorong Kkolaborasi di antara
siswa adalah: (1) Mengadakan kegiatan
lintas budaya: Pemimpin pendidikan dapat
mengatur kegiatan yang memperkenalkan
siswa pada berbagai budaya, seperti pesta
budaya atau pertukaran budaya. Melalui
kegiatan ini, siswa dapat belajar meng-
hargai perbedaan, memahami tradisi dan
kebiasaan orang lain, serta menghormati
keragaman dalam komunitas sekolah. (2)
Membentuk kelompok kerja beragam:
Pemimpin pendidikan dapat mengor-
ganisir kelompok kerja atau tim proyek
yang terdiri dari siswa dengan latar
belakang budaya yang berbeda. Dalam
kelompok ini, siswa diajak untuk saling
bekerja sama, berbagi pengalaman, dan
menghargai  perspektif yang berbeda,
sehingga mereka dapat belajar tentang
keragaman dan membangun pemahaman
yang lebih baik satu sama lain. (3)
Mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam
kurikulum: Pemimpin pendidikan dapat
mengarahkan guru untuk mengintegrasi-
kan nilai-nilai Islami dalam pembelajaran
di berbagai mata pelajaran. Contohnya,
dalam pelajaran sejarah, siswa dapat
mempelajari kontribusi berbagai budaya
dan peradaban dalam sejarah Islam. Ini
akan  membantu siswa memahami
perbedaan budaya secara lebih mendalam

dan mengembangkan sikap penghormatan
terhadap warisan budaya yang beragam.
(4) Mengadakan forum dialog antar
budaya: Pemimpin pendidikan dapat
menyelenggarakan forum dialog antar
budaya, di mana siswa dari berbagai latar
belakang dapat berbagi pengalaman,
pandangan, dan cerita mereka. Forum ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memahami lebih lanjut perbedaan dan
kesamaan di antara mereka, mempro-
mosikan toleransi, empati, dan kerjasama.
(5) Melibatkan orang tua dalam kegiatan
inklusif: Pemimpin pendidikan dapat
mengundang orang tua siswa untuk
berpartisipasi  dalam  kegiatan  yang
mendorong inklusivitas dan kerjasama
antar budaya, seperti pertemuan keluarga
lintas budaya atau festival keluarga
sekolah. Melibatkan orang tua dalam
proses pendidikan memperkuat komuni-
kasi dan pemahaman antara siswa,
keluarga, dan sekolah.

Dengan menerapkan contoh-contoh
ini, pemimpin pendidikan dapat mencipta-
kan lingkungan sekolah yang inklusif,
menghormati perbedaan, dan mendorong
kerjasama antara siswa dari berbagai latar
belakang budaya. Hal ini akan memberi-
kan manfaat nyata dalam membentuk
pemahaman yang lebih baik, toleransi,
dan keterlibatan aktif siswa dalam
komunitas sekolah.

Pemimpin Sebagai Teladan

Pemimpin pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam
praktik kepemimpinan mereka memiliki
potensi besar untuk menjadi teladan yang
inspiratif bagi siswa dan staf Pendidikan
(Qomarudinul Huda & Susanto, 2023).
Melalui tindakan mereka sehari-hari,
mereka dapat menunjukkan bagaimana
nilai-nilai Islami dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata dan memberikan dampak
positif. Sebagai contoh, seorang pemimpin
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai
Islami dapat menunjukkan integritas
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dalam tindakan dan keputusan mereka
(Jany Fitria Khoirunnisa, Aswin Nurjanah,

2023). Mereka dapat mempraktikkan
kejujuran, transparansi, dan Kkeadilan
dalam semua aspek kepemimpinan

mereka. Hal ini akan menjadi teladan bagi
siswa dan staf pendidikan untuk
menghormati dan mempraktikkan nilai-
nilai yang sama dalam interaksi mereka
sehari-hari.

Pemimpin pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam
praktik kepemimpinan mereka dapat
menciptakan lingkungan Kkerja yang
harmonis dan penuh kasih sayang. Mereka
dapat menunjukkan sikap rahmat dan
perhatian  terhadap  kebutuhan  dan
kesejahteraan siswa dan staf pendidikan.
Dalam situasi yang sulit atau konflik,
mereka dapat menunjukkan pemahaman,
toleransi, dan pengampunan, menciptakan
ikatan yang lebih kuat antara nilai-nilai

Islami dan pengalaman sehari-hari
mereka.

Dengan menjadi teladan yang
inspiratif, pemimpin pendidikan yang

mengintegrasikan nilai-nilai Islami dapat
memperkuat ikatan antara nilai-nilai
tersebut dan pengalaman sehari-hari siswa
dan staf pendidikan. Mereka dapat
membantu siswa melihat relevansi dan
kegunaan  nilai-nilai  Islami  dalam
kehidupan mereka sendiri, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Pemimpin
pendidikan yang konsisten dan konservatif
dalam menerapkan nilai-nilai Islami dapat
membantu siswa mengembangkan sikap
dan perilaku yang sejalan dengan ajaran
agama, yang pada gilirannya dapat
membentuk karakter yang kuat dan
bertanggung jawab. Sehingga, pemimpin
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai Islami dalam praktik kepemimpinan
mereka dapat memiliki dampak yang
signifikan dalam memperkuat ikatan
antara nilai-nilai Islami dan pengalaman
sehari-hari siswa dan staf pendidikan.
Mereka dapat menjadi panutan yang

menginspirasi dalam menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan nyata dan
menciptakan lingkungan pendidikan yang
mempromosikan nilai-nilai Islami secara
konsisten dan positif.

Mengembangkan Keunggulan Akademik
dan Moral

Integrasi nilai-nilai Islami dalam
praktik kepemimpinan pendidikan
memiliki peran penting dalam mencipta-
kan lingkungan pembelajaran yang lebih
holistic (Komarudin & Shofiyyah, 2023).
Dalam konteks ini, pendidikan tidak
hanya berfokus pada prestasi akademik,
tetapi juga pada pengembangan moralitas,
etika, dan Kkepedulian sosial siswa.
Dengan memasukkan nilai-nilai Islami ke
dalam praktik kepemimpinan, pemimpin
pendidikan dapat menciptakan budaya
sekolah yang memberikan perhatian pada
aspek moral dan etika dalam kehidupan
siswa. Mereka dapat mengorganisir
kegiatan yang mendorong siswa untuk
mengembangkan sikap jujur, disiplin, dan
bertanggung jawab. Pemimpin pendidikan
juga dapat membimbing siswa dalam

memahami pentingnya saling meng-
hormati, bekerja sama, dan peduli
terhadap kebutuhan orang lain.

Integrasi nilai-nilai Islami dalam
praktik kepemimpinan pendidikan dapat
membantu membentuk lingkungan

pembelajaran yang inklusif dan meng-
hormati perbedaan. Pemimpin pendidikan
dapat mengedepankan sikap toleransi dan
penghargaan  terhadap  keberagaman
budaya, agama, dan latar belakang siswa.
Dalam lingkungan yang inklusif, siswa
merasa diterima dan dihargai, yang dapat
meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar dan berpartisipasi aktif dalam
proses pendidikan. Selanjutnya, integrasi
nilai-nilai Islami dalam praktik kepemim-
pinan  pendidikan dapat membantu
mengembangkan kepedulian sosial siswa.
Pemimpin pendidikan dapat mengor-
ganisir kegiatan sosial yang mendorong
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siswa untuk berkontribusi dalam masya-
rakat dan membantu mereka memahami
pentingnya kepedulian terhadap sesama.
Melalui kegiatan seperti ini, siswa dapat
belajar tentang tanggung jawab sosial,
empati, dan kepedulian terhadap kesejah-
teraan orang lain.

Dengan adanya integrasi nilai-nilai
Islami dalam praktik kepemimpinan
pendidikan, lingkungan pembelajaran
dapat menjadi tempat di mana siswa tidak
hanya mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan akademik, tetapi juga mem-
bentuk moralitas, etika, dan kepedulian
sosial (Muhammad Igbal Nashrulloh,
2022). Pendekatan ini memastikan bahwa
pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian individu, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang baik dan
kesiapan siswa untuk berkontribusi dalam
masyarakat. Dengan demikian, integrasi
nilai-nilai Islami dalam praktik kepemim-
pinan  pendidikan dapat membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang holistik dan mempersiapkan siswa
untuk menjadi individu yang bertanggung
jawab dan peduli terhadap dunia di sekitar
mereka.

Kesimpulan

Integrasi nilai-nilai Islami dalam
praktik kepemimpinan pendidikan
merupakan langkah  penting dalam
membangun lingkungan pembelajaran
yang berdaya saing. Dalam konteks ini,
pendidikan tidak hanya fokus pada aspek
akademik, tetapi juga pada pengembangan

moralitas, etika, dan karakter siswa.
Dengan  mengintegrasikan  nilai-nilai
Islami, pemimpin pendidikan  dapat

menciptakan lingkungan yang inklusif,
menghormati perbedaan, dan mendorong
kerjasama antara siswa dari berbagai latar
belakang. Melalui integrasi nilai-nilai
Islami, pemimpin pendidikan dapat
menjadi teladan yang inspiratif bagi siswa
dan staf pendidikan. Mereka membimbing
siswa dalam menghubungkan nilai-nilai

Islami dengan pengalaman sehari-hari
mereka, sehingga memberikan makna
yang lebih dalam dan relevan. Dalam
praktik kepemimpinan mereka, pemimpin
pendidikan menjunjung tinggi keadilan,
kesetaraan, rahmat, dan nilai-nilai Islami
lainnya, yang menginspirasi siswa untuk
mengadopsi nilai-nilai  tersebut dalam
kehidupan mereka. Selain itu, integrasi
nilai-nilai Islami dalam praktik
kepemimpinan pendidikan juga membantu
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada prestasi
akademik, tetapi juga mengembangkan
moralitas, etika, dan kepedulian sosial
siswa. Pemimpin pendidikan memastikan
bahwa siswa tidak hanya belajar
pengetahuan, tetapi juga menginternalisasi
nilai-nilai Islami dalam interaksi mereka
dengan sesama, menjaga etika, dan
berperilaku baik dalam berbagai aspek
kehidupan. Dengan demikian, integrasi
nilai-nilai Islami dalam praktik
kepemimpinan  pendidikan membawa
manfaat signifikan dalam membentuk
lingkungan pembelajaran yang holistik
dan berdaya saing. Pendekatan ini
membantu siswa untuk menjadi individu
yang berakhlak baik, bertanggung jawab,
berintegritas, serta memiliki kepedulian
sosial yang tinggi. Hal ini tidak hanya
berdampak pada kehidupan individu
siswa, tetapi juga pada masyarakat secara
keseluruhan. Dengan adanya lingkungan
pembelajaran yang berdaya saing dan
berlandaskan nilai-nilai Islami, siswa siap
untuk menghadapi tantangan masa depan
dengan kepercayaan diri dan integritas
yang kuat.
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